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ABSTRAK

Aura Sukma Aulia: “Framing Media dalam Pemberitaan Caleg Mantan
Narapidana Korupsi di Pemilu 2024 (Studi Kasus di Kompas.com dan
Media Indonesia).

Riset ini memiliki tujuan menganalisis framing media tentang caleg
mantan narapidana korupsi pada pemilu 2024 di kompas.com dan media
indonesia, serta menganalisis bagaimana respon yang dipaparkan pada
pemberitaan caleg mantan narapidana korupsi pada pemilu 2024 di
Kompas.com dan Media Indonesia.

Landasan teori yang digunakan dalam menganalisa penelitian yaitu
teori yang dikemukakan oleh Robert N.Entman mengenai analisis framing.
Metode penelitian yang digunakan ialah kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Pada pengumpulan data peneliti menggunakan teknik pengumpulan
data yang dibagi menjadi dua data yaitu data primer yang bersumber dari
pemberitaan media Kompas.com dan Media Indonesia pada pemberitaan
yang diteliti peneiliti serta wawancara guna mengkonfirmasi pemberitaan.
Selanjutnya teknik pengumpulan data sekunder dari UU Pemilu No 7
Tahun 2017 dan PKPU No 10 dan 11 Tahun 2023, serta data dari sumber
tertulis.

Penelitian tentang framing media dalam pemberitaan caleg mantan
narapidana korupsi pada pemilu 2024 menurut teori Robert N. Entman
menunjukkan bahwa, pemberitaan ini dipandang sebagai permasalahan
hukum dan politik, terutama terkait dengan status mantan narapidana
korupsi yang mencalonkan diri sebagai anggota legislatif. Diagnosis
penyebab masalah adalah status mereka sebagai mantan narapidana
korupsi yang ingin terlibat'dalam pemilu 2024, yang bertentangan dengan
peraturan PKPU Neo 10 dan 11 Tahun 2023 serta UU No 7 Tahun 2017
tentang pemilu. Untuk membuat keputusan moral, penekanan diberikan
pada perlunya KPU mengambil tindakan tegas dan mematuhi putusan MA
yang mengikat. Rekomendasi penanganan masalah adalah KPU
seharusnya memiliki kewenangan untuk merilis Daftar Riwayat Hidup
(DRH) dari caleg mantan narapidana korupsi tanpa perlu persetujuan dari
partai politik.

Kata Kunci: framing, kandidasi, narapidana korupsi
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ABSTRACK

Aura Sukma Aulia: “Framing Media dalam Pemberitaan Caleg Mantan
Narapidana Korupsi di Pemilu 2024 (Studi Kasus di Kompas.com dan
Media Indonesia)

This research aims to find out how the news about former
corruption convictThis research aims to analyze media framing regarding
legislative candidates who are ex-convicts of corruption in the 2024
elections on kompas.com and Media Indonesia, as well as analyzing the
responses given to the news about legislative candidates who are ex-
convicts of corruption in the 2024 elections on Kompas.com and Media
Indonesia.

The theoretical basis used in analyzing research is the theory put
forward by Robert N. Entman regarding framing analysis. The research
method used 1s qualitative with a case study approach. In collecting data,
researchers used data collection techniques which were divided into two
data, namely primary data sourced from media reports by Kompas.com
and Media Indonesia in the news researched by researchers and interviews
to confirm the news. Furthermore, secondary data collection techniques are
from Election Law No. 7 of 2017 and PKPU No. 10 and 11 of 2023, as
well as data from written sources.

Research on media framing in reporting on legislative candidates
who are former corruption convicts in the 2024 election according to
Robert N. Entman's theory shows that this reporting is seen as a legal and
political problem, especially related to the status of former corruption
convicts who are. running, for legislative positions. ‘The diagnosis of the
cause of the problem is their status as former corruption convicts who want
to ‘be involved in’ the 2024 elections, whichis contrary to PKPU
regulations No. 10 and 11 of 2023 and Law No. 7 of 2017 concerning
elections. To make moral decisions, emphasis is placed on the need for the
KPU to take firm action and comply with binding Supreme Court
decisions. The recommendation for handling the problem is that the KPU
should have the authority to release the Curriculum Vitae (DRH) of
legislative candidates who are former corruption convicts without needing
approval from political parties.

Keywords: framing, candidacy, corruption convicts
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